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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menghasilkan lintasan belajar system
persamaan linier tiga variabel dengan konteks membuat hiasan hijab pada
pembelajaran berbantuan media ICT. Desain research tipe validation study dipilih
sebagai metode penelitian yang terdiri dari tiga tahapan utama yaitu preliminary,
eksperimen, dan retrospective analysis dan dilakukan selama dua siklus utama. Data
dikumpulkan melalui lembar observasi, observasi, wawancara, dan dokumen berupa
hasil kerja siswa. Kemudian data dianalisis secara kualitatif dan dideskripsikan secara
narasi. Desain pembelajaran yang dikembangkan mampu membantu siswa
menyelesaikan word problem system persmaan linier tiga variabel dimana dalam
proses pembelajaran siswa diarahkan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menggunakan Kreativitasnya dalam menjawab permasalahan yang diberikan.

Kata kunci: Penelitian Desain, Pembelajaran SPLTV, Lintasan Belajar, Media ICT,
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ABSTRACT

This research was carried out with the aim of producing a learning trajectory of a
system of three-variable linear equations with the context of making hijab ornaments
in ICT media-assisted learning. This research is also designed to help students solve
word problems. The validation study type research design was chosen as the research
method which consisted of three main stages, namely preliminary, experimental, and
retrospective analysis and was carried out during two main cycles. Data was collected
through observation sheets, observations, interviews, and documents in the form of
student work. Then the data were analyzed qualitatively and described narratively.
The developed learning design is able to help students solve word problems with a
three-variable linear equation system where in the learning process students are
directed to analyze, evaluate, and use their creativity in answering the problems
given. The conclusion in this study is that the role of the context in making hijab
decorations supports students' understanding of SPLTV material for class X Fashion
Vocational Schools through the PMRI approach, this can be seen from the various
activities carried out in the research.

Keywords: Design research, PMRI, Making hijab ornament context, ICT
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Matematika adalah salah satu keterampilan dasar yang paling penting pada
setiap jenjang Pendidikan. Matematika melatih seseorang untuk berpikir logis dan
sistematis dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan. Matematika
sangat berkontribusi terhadap kehidupan sehari-hari karena disiplin ilmu
matematika mendorong pembelajaran yang bermakna dan menantang seseorang
untuk berpikir (Algani, 2022).

Displin ilmu matematika bagi peserta didik sangat diperlukan karena
perkambangan dunia industri dan teknologi. BNSP (2010) menyatakan bahwa,
daya saing suatu negara tidak lagi terletak pada sumber daya alam, tetapi juga
sangat tergantung pada sumber daya manusia. Itu berarti, itu daya saing suatu
negara tergantung pada seberapa bagus sumber daya manusianya dengan segala
pengetahuan dan kompetensi mereka, bisa dapat membuat mereka negara
memenangkan persaingan dengan negara lain. Untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, suatu negara diyakini harus memiliki sistem pendidikan
yang tepat, baik formal, atau informal, yang dapat dibuat warganya bersaing
secara stabil di antara yang lainnya. Karena itu, peserta didik harus dibekali
dengan pelajaran matematika.

Pentingnya belajar matematika telah menjadi penelitian di berbagai
negara, antara lain penelitian dari Gravemeijer et al (2017) yang menyatakan
bahwa matematika diperlukan agar siswa dapat terlibat dalam masyarakat dan

Freudenthal (2002) berpendapat bahwa matematika merupakan aktivitas manusia



(human activities) dan harus ada keterkaitan dengan kenyataan (reality). Peranan
penting matematika dalam dunia pendidikan dan dalam menghadapi masalah
kehidupan sehari-hari adalah memiliki peranan penting dalam menjawab
permasalahan keseharian, walaupun tidak semua permasalahan-permasalahan itu
termasuk permasalahan matematis.

Oleh sebab itu matematika di berikan di setiap jenjang Pendidikan di
Indonesia termasuk SMK. Di SMK, matematika merupakan pelajaran wajib
karena matematika sangat dibutuhkan dan berperan dalam kehidupan sehari-hari
utamanya di dunia kerja. Menurut Zeynivandnezhad (2012), bahwa keterampilan
matematika yang dibutuhkan untuk pendidikan vokasi adalah menyajikan muatan
matematika yang dibutuhkan di suatu tempat kerja. Hal ini juga disampaikan oleh
Linberg dan Grevholm (2011) yang menyatakan bahwa siswa dalam pendidikan
kejuruan memerlukan mata pelajaran matematika yang berbeda yang secara
langsung berkaitan dengan pelajaran vokasi mereka. Sehingga diharapkan setelah
mempelajari matematika, siswa di SMK dapat membentuk kompetensi program
keahlian. Dengan mengajarkan matematika diharapkan siswa dapat menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan diri dibidang keahlian dan
pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Seperti yang disampaikan oleh Wikan
Sakarinto selaku Direktur Jendral Pendidikan Vokasi bahwa diharapkan siswa
lulusan vokasi (SMK) memiliki hard skill, soft skill dan pendidikan karakter yang
berguna pada saat terjun ke dunia kerja dan dunia industri (tempo.co).

Pentingnya matematika di SMK terlihat pada Permendikbud RI Nomor 70
Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMK/MAK

Kurikulum 2013 menengah kejuruan menjelaskan bahwa siswa SMK harus



dibekali dengan keterampilan intelektual yang tinggi melalui pola berpikir Kritis,
sistimatis, kreatif, dan produktif. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
matematika yaitu (1) komunikasi matematis, (2) penalaran matematis, (3)
pemecahan masalah matematis, (4) koneksi matematis, (5) representasi matematis
(NCTM, 2000). Secara khusus tujuan pembelajaran matematika di tingkat SMK
yaitu untuk membentuk siswa sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan
yang luas dan kuat untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan perubahan
yang terjadi di lingkungan sosial, lingkungan kerja, serta mampu mengembangkan
diri sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Yulianti,
Zulkardi dan Ilma, 2010).

Salah satu materi matematika yang diajarkan pada jenjang SMK vyaitu
aljabar. Aljabar adalah salah satu topik utama yang memiliki kepentingan yang
tak terbantahkan dalam matematika. Pemahaman aljabar penting karena sangat
terkait dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, dan sangat
berpengaruh dalam pengambilan keputusan (Usiskin, 1995). Salah satu bidang
aljabar adalah sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). SPLTV merupakan
materi pada mata pelajaran matematika wajib kelas X dan merupakan prasyarat
materi program linier dan baris dan deret. Tujuan pembelajaran SPLTV di tingkat
SMA dan sederajat adalah penyelesaian masalah. Dengan demikian, pemahaman
konsep sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) akan berpengaruh pada
pembelajaran SPLTV. Pembelajaran SPLTV diawali dengan mengenali tentang
bentuk umum dari SPLTV itu sendiri.

Konsep SPLTV melibatkan tiga variabel yang terhubung dalam beberapa

persamaan linear. Siswa perlu memahami bagaimana variabel-variabel ini saling



berinteraksi dan mencari solusi yang memenuhi semua persamaan tersebut.
Kenyataan yang terjadi pada pembelajaran SPLTV adalah siswa masih mengalami
kesulitan. Kesulitan yang dialami peserta didik ketika mempelajari SPLTV ialah
kesulitan ketika hendak memahami konsep dan definisi, serta kurangnya ketelitian
dalam menyelesaikan masalah soal cerita (word problem) materi SPLTV (Cardo
et al, 2020). Begitu pula hasil penelitian dari Pinem et al (2022) salah satu
kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan SPLTV adalah
membuat model matematika pada soal cerita (word problem) sehingga sulit dalam
menyelesaikan soal tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan Cahirati et al (2020), kesulitan peserta
didik pada materi SPLTV vyaitu kesulitan memahami konsep terutama pada
memahami masalah kontekstual dan membuat model matematika dari soal cerita
(word problem), kesulitan saat diskusi, kesulitan dalam menemukan strategi
terbaik dan kesulitan keterampilan menghitung. Pada penelitian Hariati &
Septiadi (2019), kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
SPLTYV yaitu kesalahan terjadi karena siswa gagal memahami masalah, kesalahan
ini terjadi karena siswa tidak dapat/mengubah dengan benar soal cerita (word
problem) menjadi bentuk masalah matematika dengan benar, kesalahan dalam
keterampilan proses dan kesalahan dalam menulis jawaban akhir. Berdasarkan
hasil penelitian dikatakan bahwa siswa tidak mampu memahami masalah
sehingga siswa tidak dapat membuat persamaan yang mewakili apa yang
diketahui dari soal cerita (word problem) dan pemahaman siswa tentang sistem
persamaan linear dalam tiga variabel terbatas pada pengetahuan prosedural

(Kafiar et al, 2015). Dari beberapa penelitian terlihat bahwa kesulitan peserta



didik dalam materi SPLTV adalah dalam menyelesaikan soal cerita (word
problem).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah yaitu mengajarkan matematika dengan menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). PMRI mengacu
pada konsep Fruedenthal dalam Realistic Mathematics Educations (RME). Dua
pandangan yang penting dari Fruedenthal adalah (1) mathematics must be
connected to reality; and (2) mathematics as human activity (Zulkardi, 2010).
Pertama, matematika seharusnya dekat dengan peserta siswa dan berkaitan dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Kedua, ditekankan bahwa matematika sebagai
aktivitas manusia sehingga siswa seharusnya diberikan kesempatan untuk
melakukan aktivitas pembelajaran disetiap topik dalam matematika dalam (Putri,
2011). Ide utama dari pendekatan matematika realistik adalah siswa harus diberi
kesempatan untuk menemukan kembali (re-invention) ide dan konsep matematika
melalui penjelajahan berbagai situasi dan persoalan dunia nyata atau real world
dengan bimbingan orang dewasa dan secara bertahap berkembang menuju
kepemahaman matematika.

PMRI merupakan suatu teori pembelajaran yang menekankan proses
belajar matematika sebagai aktivitas manusia. Beberapa literatur menyarankan
penggunaan masalah berbasis konteks dalam merangsang siswa dalam belajar
matematika (Wijaya, 2014; Van Galen, 2018). Hal ini sesuai dengan karakteristik
dari pembelajaran berbasis PMRI bahwa pembelajaran diawali dengan pemberian
situasi atau konteks atau fenomena yang sesuai dengan konten matematika yang

sedang dipelajari. Dengan memanfaatkan konteks dalam pembelajaran



matematika, konsep matematika yang sebelumnya abstrak dapat disajikan dalam
bentuk yang mudah dipahami oleh siswa sehingga lebih bermakna (Haris & Putri,
2011). Sejalan dengan hal tersebut, Zulkardi (2002) menyatakan bahwa dalam
memahami matematika, siswa dapat memanfaatkan konteks kehidupan nyata
untuk memahami konsep matematika formal melalui proses matematisasi.

Pentingnya menggunakan konteks yang tepat dalam memulai
pembelajaran berarti pembelajaran harus dimulai dengan situasi yang akrab bagi
siswa, sehingga memotivasi mereka untuk belajar dan mengurangi persepsi
matematika sebagai sesuatu yang sulit (Putri, 2011). Menurut Sembiring (2011),
PMRI berupaya memanfaatkan konteks yang telah dialami siswa di Indonesia
untuk memfasilitasi pemahaman mereka. Materi yang disajikan dalam PMRI telah
mengadopsi konteks budaya lokal yang dapat dirasakan secara nyata oleh siswa
melalui pengalamannya sendiri.

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik jurusan tata busana
adalah membuat hiasan pada busana. Pada kegiatan membuat hiasan busana ada
kegiatan dimana peserta didik harus menerapkan konsep SPLTV. Dalam kegiatan
membuat hiasan busana, peserta didik diharapkan memahami konsep operasi pada
SPLTV.

Selain itu, salah satu upaya yang akan peneliti lakukan untuk membantu
siswa SMK dalam belajar matematika adalah dengan menggunakan tekhnologi
yaitu menggunakan ICT pada pembelajaran matematika khusus untuk siswa
SMK. Pembelajaran matematika mengunakan tekhnologi dapat membantu siswa
dalam mengeksplor lebih banyak informasi tentang pembelajaran matematika (Al-

A’ali, 2008).



Dalam penggunaan tekhnologi, pada pembelajaran aljabar berperan sangat
penting dalam pengajaran dan pembelajarannya (Rakes et al, 2010). Sebagai
contoh, penggunaan alat digital dalam pendidikan aljabar dapat mendorong
perkembangan siswa dalam pengertian simbol dan keterampilan prosedural
(Bokhove & Drijvers, 2010) dan dapat penggunaan lingkungan digital dapat
mendukung keterampilan pemecahan masalah matematis siswa dan dapat
berkontribusi pada kemampuan mereka dalam memecahkan masalah aljabar
informal (Kolovo et al, 2013; Van den Heuvel-Panhuizen et al, 2013). Salah satu
media ICT yang dapat digunakan adalah video pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan Tan et al (2020), video pembelajaran dapat
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar untuk dapat mengikuti materi
matematika dengan baik. Penelitian Hoogland (2016) juga menunjukkan bahwa
media visual mampu meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan pemecahan
masalah matematika. Pembelajaran visual juga membantu siswa untuk
mengembangkan pemikiran visual, yang merupakan gaya belajar dimana peserta
didik lebih memahami dan menyimpan informasi lebih baik dengan
mengasosiasikan ide, kata-kata dan konsep dengan gambar-gambar (Raiyn, 2016).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti untuk mendesian
pembelajaran matematika dengan konteks membuat hiasan hijab berbantuan ICT
bagi siswa SMK.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan utama dalam penelitian ini
yaitu:

1. Apa kesulitan siswa SMK dalam menyelesaikan permasalahan SPLTV?



2. Bagaimana lintasan belajar pada pembelajaran materi SPLTV konteks
membuat hiasan hijab berbantuan media ICT untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam menyelesaikan word problem?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan siswa SMK dalam menyelesaikan
permasalahan SPLTV.

2. Untuk menghasilkan lintasan belajar materi SPLTV konteks membuat
hiasan hijab berbantuan media ICT untuk mengatasi kesulitan siswa dalam

menyelesaikan word problem.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian
maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat sebagai berikut :

1. Bahan pertimbangan bagi para guru dalam membantu siswa mengatasi
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan SPLTV dan word problem
materi SPLTV

2. Sebagai alternatif referensi bagi guru dan penelitian di bidang pendidikan
matematika berikutnya dalam membantu siswa dalam mengembangkan

pembelajaran dengan konteks-konteks yang berbeda.
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